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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran tentang coping stress pada remaja putri yang menikah di usia muda yang 
di dalamnya meliputi perilaku coping stress yang ditampilkan oleh remaja putri 
yang menikah di usia muda dan jenis coping stress yang digunakan. Metode pen-
gumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan observasi. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah tiga orang dengan ciri-ciri remaja putri yang sudah 
menikah, berusia I5 sampai dengan 20 tahun, tinggal di Desa Malausma, Kecama-
tan Malausma, Kota Majalengka. Sebagai informan penelitian yang dapat menjadi 
data pembanding data utama, peneliti menggunakan satu orang informan yang me-
miliki hubungan dekat dengan ketiga subjek. Hasil penelitian menunjukkan bebera-
pa hal, antara lain: (1) Perilaku coping yang ditunjukkan ketika sedang mengalami 
permasalahan adalah berusaha mencari jalan keluar dengan lebih memilih untuk 
diam ketika permasalahan sedang terjadi. Remaja putri yang menikah di usia muda 
lebih memilih untuk menyelesaikan permasalahan sendiri dari pada meminta saran 
kepada orang lain. Perilaku coping stress yang ditampilkan remaja putri yang meni-
kah di usia muda dalam kehidupan pernikahan adalah berdoa untuk menenangkan 
diri agar masalah yang dihadapi dapat cepat selesai. Subjek sering sholat dan ber-
doa. Subjek mencoba bicara baik-baik dengan suaminya agar suami bisa mengerti. 
Selain itu, juga selalu menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan, seperti penga-
jian, kumpul-kumpul di balai desa pada saat sedang mengalami masalah. (2) Jenis 
coping stress yang ditunjukkan remaja putri yang menikah di usia muda, sebagai 
berikut: jenis emotional focus coping antara lain pelepasan perilaku dan mental, 
pelarian dari masalah, memfokuskan diri. Sedangkan jenis problem focused coping 
ditunjukkan dengan keaktifan diri, dan mencari dukungan instrumental.
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PENDAHULUAN

Di dalam proses kehidupan, setiap indi-
vidu pastilah mengalami masa perkembangan 
sejak individu tersebut dilahirkan sampai akhir 
hayatnya. Salah satu masa perkembangan yang 
penting untuk pembentukan kepribadian indi-
vidu adalah masa remaja. Masa remaja sebagai 
periode transisi perkembangan antara masa ka-
nak- kanak dengan masa dewasa, melibatkan 
perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional. Perubahan biologis, kognitif  
dan sosial-emosional yang dialami remaja dapat 
berkisar mulai dari perkembangan seksual hingga 
proses berpikir abstrak (Santrock, 2007 : 20).

Clarke-Steward & Friedman (dalam Agus-
tiani, 2006: 28) mengungkapkan bahwa pada 
periods ini, remaja mulai melepaskan diri secara 
emosional dari orang tua dalam rangka menja-
lankan peran sosialnya yang baru sebagai orang 
dewasa. Remaja dituntut untuk mampu menam-
pilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau 
sesuai bagi orang-orang seusianya. Adanya pe-
rubahan baik di dalam maupun di luar dirinya 
membuat kebutuhan remaja semakin meningkat 
terutama kebutuhan sosial dan kebutuhan psiko-
logisnya. Remaja perlu memperluas lingkungan 
sosial di luar lingkungan keluarga untuk meme-
nuhi kebutuhan tersebut. Semua perubahan yang 
terjadi dalam kurun waktu yang singkat mem-
bawa akibat bahwa fokus utama dari perhatian 
remaja adalah dirinya sendiri. Dalam beberapa 
dekade terakhir ini, maraknya kasus pernikahan 
remaja yang menikah di usia muda menjadi salah 
satu  pusat perhatian yang tidak bisa diabaikan 
begitu saja oleh kalangan masyarakat. Banyak 
kaum muda yang masih berusia belasan tahun 
memutuskan untuk menikah dan menjalani ke-
hidupan rumah tangga. Fenomena menikah di 
usia muda merupakan fenomena sosial yang se-
ring terjadi di Indonesia. Fenomena menikah di 
usia muda apabila diibaratkan seperti fenomena 
gunung es, yang terdeteksi hanya muncul sedikit 
saja di permukaan tetapi lebih banyak lagi jumlah 
pernikahan muda yang tidak tercatat dan akan 
membawa dampak yang sangat luas di kalangan 
masyarakat. Berdasarkan Survey Data Kependu-
dukan Indonesia tahun 2007, terkait dengan per-
nikahan di usia muda, di beberapa daerah tercatat 
sepertiga dari jumlah pernikahan terdata dilaku-
kan pasangan usia di bawah 16 tahun. Di Jawa 
Timur, angka pernikahan dini mencapai 39,43%; 
Kalimantan Selatan 35,48%; Jambi 30,63%; dan 
Jawa Barat 36% (Kertamuda, 2009 : 30).

Walgito (2004 : 28) mengemukakan dalam 
Undang-Undang Perkawinan dengan tegas diny-

atakan bahwa dalam perkawinan pria harus su-
dah berumur 19 tahun, sedangkan Wanita sudah 
berumur 16 tahun. Umur tersebut bila dilihat dari 
segi fisiologis, seseorang umumnya sudah masak, 
ini berarti bahwa pada umur tersebut  pasangan 
tersebut telah dapat membuahkan keturunan, ka-
rena dari segi fisiologis-biologis alat-alat untuk 
memproduksi keturunan telah dapat menjalan-
kan fungsinya. Akan tetapi apabila dilihat dari 
segi psikologis, hal tersebut kurang sesuai karena 
pada usia tersebut umumnya masih digolongkan 
pada umur remaja. Bagaimanapun keadaan psi-
kologis pada masa remaja akan lain dengan masa 
dewasa. Hurlock (dalam Walgito, 2004 : 28) juga 
menambahkan bahwa apabila dilihat dari segi 
psikologi, sebenarnya remaja putri yang bemsia 
I6 tahun belumlah dapat dikatakan bahwa rema-
ja tersebut telah dewasa secara psikologis. Demi-
kian pula pada anak pria umur I9 tahun, belum 
dapat dikatakan bahwa mereka sudah dewasa se-
cara psikologi. Dengan bertambahnya umur dari 
seseorang, diharapkan keadaan psikologinya juga 
bertambah dewasa. Pernikahan pada usia muda 
akan mengundang banyak masalah yang tidak 
diharapkan, karena kondisi psikologisnya belum 
matang. Tidak  jarang pasangan yang mengalami 
keruntuhan dalam rumah tangganya karena per-
nikahan yang masih terlalu muda (Walgito, 2004 
: 29).

Berdasarkan hasil observasi yang telah di-
lakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Desember 
2010 di Desa Malausma, Kecamatan Malausma, 
Provinsi Jawa Barat masih banyak ditemukan 
kasus remaja putri yang menikah muda. Rema-
ja putri disana hanya bersekolah sampai tingkat 
Sekolah Menengah Pertama saja, setelah lulus 
sekolah mereka langsung memutuskan untuk me-
nikah, bahkan apabila remaja putri yang dirasa 
tidak bisa mencari pasangan sendiri maka kedua 
orang tua mereka pun memutuskan untuk ikut 
andil mencarikan pasangan dengan cara menjo-
dohkan putri mereka dengan anak dari kerabat 
atau teman terdekat mereka. Hal tersebut bany-
ak terjadi karena di kalangan masyarakat disa-
na,  masih terdapat stigma negatif  bahwa remaja 
putri yang berusia hampir 20 tahun dan belum 
menikah maka dianggap sebagai “perawan tua”.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa 
subjek pada tanggal 24 Desember 2010 dapat 
diketahui bahwa remaja putri yang menikah di 
usia muda mengalami stres di dalam kehidupan 
berumah tangga. Beberapa penyebab munculnya 
stres pada  diri remaja putri adalah subjek merasa 
tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang ter-
jadi dengan pasangan, tidak bisa mengendalikan 
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emosi dan merasa tidak cocok dengan pasangan. 
Subjek merasa telah salah memilih pasangan se-
hingga mengakibatkan kecenderungan terjadinya 
perselingkuhan atau bahkan sampai pada perce-
raian. Dari keadaan seperti itu, gejala-gejala stres 
yang sering dialami oleh subjek adalah subjek 
sering marah-marah, sedikit-sedikit ngambek, 
dan pekerjaan rumah tidak dapat di selesaikan 
dengan baik. Dari beberapa stressor di atas, pe-
rilaku coping stress yang ditampilkan subyek ber-
macam-macam antara lain, ada subjek yang pergi 
ke rumah orang tuanya dalam beberapa hari, ada 
yang pergi ke rumah temannya untuk mencari hi-
buran, ada yang hanya diam saja dan berusaha 
mengalah, dan ada juga yang meminta nasehat 
dari orang tua atau orang terdekat, Berdasarkan 
uraian diatas dapar diketahui bahwa remaja put-
ri yang tinggal di Desa Malausma lebih banyak 
yang menggunakan jenis emotion focused coping 
dari pada problem focused coping. Pada remaja 
putri yang menikah muda seringkali mendapat-
kan masalah dalam kehidupan rumah tangga. 
Masalah tersebut apabila tidak segera ditangani 
akan mengakibatkan munculnya stres. Bootzin 
(dalam Setianingsih, 2003: 103) mengungkap-
kan bahwa di dalam kehidupan sehari-hari stres 
dikenal sebagai suatu stimulus atau respon yang 
menuntut individu untuk melakukan penyesuai-
an. Sama halnya dengan Johnson (dalam Smet, 
1994: 113) yang mengungkapkan bahwa model 
stres yang sekarang seperti model interaktif, tidak 
hanya memfokuskan pada faktor biomedis saja 
tetapi juga faktor psikososial. 

Coping terhadap stres pada masa remaja 
belum mendapat perhatian karena tidak adanya 
model perkembangan tentang coping selama 
masa remaja. Seiffe-Krenke (dalam Smet, 1994: 
146) mengatakan bahwa riset tentang coping 
pada remaja telah dilakukan tetapi sebagian besar 
dengan sampel klinis, mengabaikan keterampilan 
coping yang ada pada orang muda yang normal. 
Bagaimanapun, menurutnya remaja semakin di-
pandang sebagai individu yang menguasai transi-
si menuju masa dewasa dengan secara tetap men-
gatasi tugas-tugas perkembangan secara relevan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, pen-
eliti tertarik untuk meneliti perilaku coping stress 
pada remaja putri yang menikah di usia muda 
karena pada remaja putri yang menikah di usia 
muda sangat rentan terhadap konflik yang yang 
terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Selain 
itu, melalui penelitian ini peneliti juga ingin men-
getahui jenis coping stress yang dilakukan oleh 
remaja putri dalam menghadapi keadaan yang 
penuh tuntutan dan tekanan. 

METODE

Berdasarkan pendekatan dan jenis data 
yang digunakan, penelitian ini termasuk peneliti-
an kualitatif. Menurut Moleong (2007: 6) peneli-
tian kualitatif  adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ala-
miah. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga 
orang yang memiliki karakteristik remaja putri 
yang sudah menikah, bemsia 15 - 20 tahun dan 
tinggal di Desa Malausma, Kecamatan Malaus-
ma, Kota Majalengka. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 
dan informasi adalah dengan menggunakan me-
tode wawancara dan metode observasi. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode analisis kualitatif  yaitu anali-
sis yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai subjek penelitian berdas-
arkan data dari variabel yang diperoleh dari ke-
lompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksud-
kan untuk menguji hipotesis (Azwar, 2004: 126).

Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2007: 
248) mengemukakan bahwa analisis data ada-
lah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dice-
ritakan oleh orang lain. Patton (dalam Moleong, 
2007: 249) analisis data adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasiakannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan arti dasar.

Proses analisis data dimulai dengan me-
nelaah seluruh data yang tersedia dari hasil wa-
wancara dan data tambahan dari hasil observa-
si. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
yang dilakukan dengan jalan membuat abstrak-
si. Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman 
yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu di jaga sehingga tetap berada di da-
lamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun 
dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemu-
dian dikatego-rikan pada langkah berikutnya. 
Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat 
koding. Tahap akhir dari analisis data ini adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data (Mo-
leong, 2007: 247).
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Seiddel (dalam Moleong, 2007: 248) ber-
pendapat hahwa proses analisis data meliputi 
mencatat dan menghasilkan catatan lapangan 
dengan memberi kode agar sumber sumber data 
tetap dapat ditelusuri, mengumpulkan, memi-
lah-milah, mengklasillkasi, mensisntesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, dan 
berpikir dengan jalan membuat pola dan hubun-
gan-hubungan dan membuat temuan-temuan 
umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN	

Hasil

Latar belakang subjek menikah di usia 
muda adalah adanya perasaan terpaksa dan men-
gikuti tradisi yang berlaku di lingkungan, bahwa 
menikah di usia muda adalah hal wajar terjadi, 
serta adanya kesiapan mental untuk menikah 
dan menjalani kehidupan rumah tangga. Subjek 
juga memilih menikah daripada melanjutkan se-
kolah ke jenjang yang lebih tinggi karena menu-
rut orang tua subjek, kalau di kampung dimana 
subjek tinggal seorang perempuan harus menikah 
muda. Tidak perlu melanjutkan sekolah ke jen-
jang yang lebih tinggi karena hal tersebut tidak 
akan berguna. Meskipun menikah di usia muda, 
namun saat ini kehidupan rumah tangga subjek 
tergolong baik karena adanya kesadaran bah-
wa permasalahan adalah bagian dari kehidupan 
berumah tangga. Perbedaan keyakinan antara 
subjek dan suami dan usia yang masih tergolong 
muda, sehingga sifat sama-sama keras seringkali 
menjadi penyebab pertengkaran dalam kehidu-
pan rumah tangga subjek. Namun, seiring berja-
lannya waktu, pengalaman yang dimiliki remaja 
putri yang menikah di usia muda semakin ber-
tambah, sehingga permasalahan tersebut dapat 
teratasi dengan baik.

Perilaku coping stress yang ditampilkan 
subjek dalam kehidupan pernikahan adalah sub-
jek sering menangis dan berdoa untuk menenang-
kan diri agar masalah yang dihadapi dapat cepat 
selesai. Subjek sering sholat dan berdoa. Subjek 
mencoba bicara baik-baik dengan suaminya agar 
suami bisa mengerti. Selain itu, subjek juga se-
lalu menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan 
seperti pengajian, kumpul-kumpul, di balai desa 
pada saat sedang mengalami masalah. Subjek ti-
dak pernah menceritakan permasalahan yang se-
dang subjek alami dengan siapapun. Subjek sela-
lu memendam masalah yang sedang subjek alami 
tanpa meminta bantuan orang lain. Subjek hanya 
bisa berdoa saja sama Tuhan agar masalah yang 
sedang dihadapi dapat cepat selesai. Ketika terja-

di permasalahan dalam kehidupan rumah tang-
ga, subjek merasa khawatir akan kelangsungan 
rumah tangganya. Remaja putri yang menikah 
di usia muda berusaha menyelesaikan masalah 
agar masalah yang terjadi bisa cepat selesai dan 
bisa kembali seperti semula. Dalam penyelesaian 
masalah yang terjadi, perbedaan pendapat kerap 
kali terjadi sehingga berakhir dengan pertengka-
ran. Namun demikian, setiap permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan remaja putri yang meni-
kah di usia muda dapat teratasi.

Pembahasan

Bentuk emotional focused coping mencari 
dukumgan sosial nampak dalam kesediaan untuk 
meminta bantuan kepada orang lain dalam peny-
elesaian permasalahan yang terjadi. Remaja putri 
yang menikah di usia muda biasanya meminta 
nasehat kepada orang tua ataupun teman.

Dalam setiap permasalahan, remaja putri 
yang menikah di usia muda selalu memfokus-
kan diri dengan cara mencoba menenangkan diri 
kemudian berusaha untuk memikirkan langkah 
yang akan dilakukan untuk mengatasinya. Re-
maja putri yang menikah di usia muda berusaha 
untuk memikirkan setiap permasalahan sehingga 
dapat diketahui solusi yang tepat atas permasala-
han tersebut.

Bentuk emotional focused coping berpa-
ling ke agama, remaja putri yang menikah di usia 
muda berusaha untuk lebih mendekatkan diri ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa. Remaja putri ingin 
agar pernikahannya diselamatkan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa dari permasalahan yang sema-
kin bertambah berat. Remaja putri yang menikah 
muda menganggap bahwa pendekatan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa adalah langkah terbaik 
dalam mengatasi permasalahan dalam kehidu-
pan perkawinan. 

Bentuk emotional focused coping pelari-
an dari masalah yang ditunjukkan remaja putri 
yang menikah di usia muda adalah selalu menyi-
bukkan diri ketika ada  masalah dalam kehidu-
pan rumah tangga. Remaja putri yang menikah 
di usia muda sering mencari orderan jahitan se-
peiti payet, variasi-variasi baju atau kerudung, 
serta melakukan kegiatan sehari-hari di rumah 
dan lingkungan tempat tinggal agar subjek tidak 
tems-terusan memikirkan masalah yang sedang 
dialami.

Ketika permasalahan terjadi dalam diri re-
maja putri yang menikah di usia muda, kadang 
subjek bersikap tidak mau tahu dengan masalah 
yang ada. Hal tersebut dilakukan karena perma-
salahan yang terjadi terasa berat dan membebani 
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subjek. Remaja putri yang menikah di usia muda 
kerap kali bersikap pasrah terhadap permasala-
han yang terjadi. 

Bentuk emosional focused coping pelepa-
san perilaku dan mental, remaja putri yang me-
nikah di usia muda selalu mengalah terhadap 
suami pada saat ada masalah. Oleh sebab itu 
remaja putri yang menikah di usia muda sering 
merasa tertekan karena harus mengalah terus ke-
pada suami.

Bentuk problem focused coping keaktifan 
diri yang ditunjukkan remaja putri yang menikah 
di usia muda adalah remaja putri yang menikah 
di usia muda selalu berusaha keras agar masalah 
yang sedang dialami dapat terselesaikan dengan 
baik.

Pada saat mengahadapi masalah, remaja 
putri yang menikah di usia muda pernah sesekali 
membatasi diri dengan kegiatan-kegiatan. Kegia-
tan-kegiatan yang kadang-kadang dibatasi adalah 
kegiatan pengajian. Hal tersebut mencerminkan 
bentuk problem focused coping yang ditunjuk-
kan remaja putri yang menikah di usia muda 
dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. 
Pada dasarnya remaja putri yang menikah di usia 
muda membatasi kegiatan sosial dengan teman-
teman ketika terjadi permasalahan

Remaja putri yang menikah di usia muda 
menggunakan kesempatan yang baik untuk me-
nyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Re-
maja putri yang menikah di usia muda menunggu 
waktu yang tepat dalam mengatasi permasalahan 
yang terjadi. Hal tersebut mencerminkan ke-
mampuan diri remaja putri yang menikah di usia 
muda dalam penguasaan diri dengan tidak mu-
dah terpancing dalam situasi yang menekan.

Bentuk problem focused coping mencari 
dukungan instrumental ditunjukkan  remaja put-
ri yang menikah di usia muda kepada teman-te-
mannya. Bentuk permasalahan yang diceritakan 
kepada teman juga terbatas pada pennasalahan 
yang bersifat ringan. Remaja putri yang menikah 
di usia muda enggan meminta bantuan saran 
kepada orangtua karena adanya perasaan malu. 
Remaja putri yang menikah di usia muda hanya 
menggunakan masukan dari teman-temannya 
yang masuk akal saja, apabila ada teman yang 
memberikan masukan yang menurutnya tidak 
masuk akal, maka tidak akan menggunakan sa-
ran tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui 
bahwa remaja putri yang menikah di usia muda 
lebih banyak yang menggunakan jenis coping 
stress yang digunakan subjek adalah emotion fo-
cused coping.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan, analisis dan 
pembahasan kasus dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:

Remaja putri yang menikah di usia muda 
juga mampu menunjukkan perilaku coping untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. Perilaku 
coping yang ditunjukkan ketika sedang mengala-
mi permasalahan adalah berusaha mencari jalan 
keluar dengan lebih memilih untuk diam ketika 
permasalahan sedang terjadi. Remaja putri yang 
menikah di usia muda lebih memilih untuk me-
nyelesaikan permasalahan sendiri dari pada me-
minta saran kepada orang lain. Perilaku coping 
stress yang ditampilkan remaja putri yang meni-
kah di usia muda dalam kehidupan pernikahan 
adalah berdoa untuk menenangkan diri agar ma-
salah yang dihadapi dapat cepat selesai. Subjek 
sering sholat dan berdoa. Subjek mencoba bica-
ra baik-baik dengan suaminya agar suami bisa 
mengerti. Selain itu, juga selalu menyibukkan 
diri dengan kegiatan-kegiatan, seperti pengajian, 
kumpul-kumpul di balai desa pada saat sedang 
mengalami masalah.

Remaja putri yang menikah di usia muda 
seringkali terlibat dalam permasalahan dalam 
kehidupan rumah tangganya. Adapun jenis co-
ping stress yang ditunjukkan remaja putri yang 
menikah di usia muda, adalah emotion focused 
coping.
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